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Naskah ini berisi teks sastraroman siklus cerita Panji berjudul Panji Bayang Pethak. Teks mengisahkan raja
rgja Jenggala, Kadhiri, Singasari, dan Urawan sebelum Panji Ino Kertapati. Ceritanya bermula dari
merosotnya kewibawaan Mg apahit ketika Raja Kebo Tendhas berkuasa. Salah seorang juru taman istana
pada suatu ketika bercakap-cakap dengan seekor burung bayan pethak. la memperoleh wangsit dari dewa
mengenai kamukten, setelah sebelumnya ia kejatuhan buah tepat di atas kepalanya. Wangsit itu dikemudian
hari membuktikan kebenarannya, karena sang juru taman naik tahta di Mg apahit menggantikan Kebo
Tendhas, dengan gelar Prabu Brawijaya. Rgja Majapahit yang baru ini beristerikan Dewi Retnaningpuri,
putri mantan rgjaterdahulu. Suatu saat Adipati Lembu Surengrana dari Medhang Agung memberontak,
sebagal pernyatan tidak mengakui raja baru Majapahit. la didukung oleh Adipati Jenggala, Adipati Sedayu,
Tumenggung Mamenang, Tumenggung Singasari, dan Tumenggung Urawan. Prabu Brawijaya segera
mengirimkan kekuatan untuk menumpas pemberontakan yang dipipin oleh Raden Subrata, putra Medhang
Kamulan, dengan dibantu oleh Raden Tejangkara, putra mahkota M ajapahit. Pemberontakan berhasil
dihancurkan, dan Raden Subrata dianugerahi kedudukan sebagai raja di Jenggala. Adapun R. Tejangkara
kemudian naik tahta di Majapahit bergelar Prabu Wijatmaka. Raden Subrata yang menikahi empat dari lima
mantan isteri adipati pemberontak, dikaruniai empat putra yang kemudian masing-masing menjadi rajadi
Jenggala (Jayengrana), Mamenang (Jayanagara), Ngurawan (Jayasasaria), dan Singasari (Jayantaka). Ratu
Sabrang bernama Tunggul Wulung yang menginginkan Dewi Tejaswaradari Majapahit tidak berhasil
menggapal keinginannya, karena lebih dahulu tewas oleh Rgja Jenggala. Dewi Tejaswara dipersunting oleh
Raja Jenggala dan melahirkan seorang anak laki-laki bernama Ino K ertapati./Raja Jenggala telah mengikat
janji dengan adiknya, Raja Kadhiri, untuk menjodohkan puteranya dengan Candrakirana. Di bagian akhir
merupakan ceritamengenal kelahiran Menak Sana, Panji Sutra, Panji Wulung, Tunggul Wulung, dan Ino
Kertapati. Naskah ini merupakan alih aksara dari lontar M SB/L.249 yang dikerjakan oleh Mandrasastra di
Y ogyakarta pada tahun 1936. Lihat deskripsi naskah FSUI/CP.50 untuk ringkasan Mandrasastratentang isi
naskah ini, dan untuk keterangan lebih lengkap tentang identifikasi naskah induk.
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